BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemungkinan/Fasilitasi

Pemilik Usaha Dagang (UD) Irfan Tahu dengan aktif menciptakan
kesempatan kerja bagi generasi muda yang sebelumnya tidak bekerja,
khususnya mereka yang putus sekolah dan menghadapi kesulitan dalam
mencari pekerjaan. Fasilitasi ini tidak hanya meliputi penawaran pekerjaan,
tetapi juga penyediaan fasilitas lengkap untuk terlibat langsung dalam
aktivitas ekonomi. Dengan cara ini, generasi muda dapat memperoleh akses
ke sumber daya ekonomi tanpa harus memiliki modal, sehingga membuka
kesempatan untuk meningkatkan pendapatan dan mendapatkan pengalaman

kerja.

2. Penguatan

Penguatan dilakukan secara bertahap dengan melakukan pelatihan yang
mencakup knowladge (pengetahuan) berupa pelatihan keterampilan dalam
membuat olahan kedelai, attitude (sikap disiplin dan kerja tim) berupa rasa
tanggung jawab seperti menyelesaikan tugas produksi tepat waktu, serta skill
(pengolahan dan pemasaran) berupa mengolah kedelai menjadi tahu, tempe
atau produk lainnya dan menawarkan produk ke warung serta melakukan

negosiasi harga. Hasil yang diperoleh oleh generasi muda yang menjadi



bekerja di Usaha Dagang (UD) Irfan Tahu berupa keahlian dalam mengolah
kacang kedelai menjadi berbagai macam olahan, seperti tempe dan tahu,
kemudian dengan adanya tugas yang diberikan, mereka menjadi tanggung
jawab serta harus memiliki sikap yang disiplin dalam menjalankan tugas.
3. Pendukungan
Pendukungan bersifat praktis dan berkelanjutan, meliputi
bantuan langsung seperti perbaikan mesin saat alat rusak dan pengawasan
harian yang harmonis antar pekerja serta pemilik. Dampaknya terasa pada
stabilitas pendapatan dari yang sebelumnya nol, memungkinkan mereka
memenuhi kebutuhan pokok bahkan menabung untuk simpanan apabilla
diperlukan. Pemilik juga memfasilitasi hubungan eksternal seperti kemitraan
dengan warung makan sekitar. Secara keseluruhan, pendukungan ini
menjamin kelangsungan perubahan positif, mencegah regresi ke kemiskinan
dan membentuk komunitas yang solid.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan pengenai
pendampingan generasi muda melalui Usaha Dagang (UD) Irfan Tahu di
Kepenghuluan Tanjung Medan, berikut disampikan beberapa saran yang dapat
diimplementasikan oleh berbagai pihak terkait demi keberlanjutan dan
perluasan dampak peningkatan ekonomi
1. Untuk pemilik Usaha Dagang (UD) Irfan Tahu
Pemilik usaha dagang UD Irfan Tahu agar dapat mempertahankan

dan memperluas bentuk dukungan yang telah ada, khususnya dalam



menyediakan kesempatan kerja untuk generasi muda. Disamping itu,
diperlukan pengembangan sistem dukungan yang lebih terorganisir, seperti
menciptakan mekanisme perekrutan yang lebih jelas dan pembagian tugas
yang lebih terencana. Tidak lupa juga harus menanamkan sikap disiplin,
tanggung jawab dan kolaborasi. Pemilik usaha juga bisa menambah
fasilitas pendukung, seperti meningkatkan peralatan produksi atau
memperluas akses pemasaran, sehingga peluang kerja yang ada tidak
hanya meningkat tetapi juga dapat meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan pekerja secara berkelanjutan.

. Untuk generasi muda yang bekerja di Usaha Dagang (UD) Irfan Tahu
Generasi muda disarankan memaksimalkan pengalaman dengan
mengembangkan pemasaran via online. Selain itu generasi muda
diharapkan dapat memanfaatkan kesempatan yang diberikan melalui
program pendampingan ini dengan sebaik-baiknya. Tidak hanya sekedar
bekerja tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan, meningkatkan
etos kerja serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan, dengan demikian
mereka tidak hanya bergantung pada satu sumber pekerjaan, tetapi juga
mampu menciptakan peluang usaha secara mandiri dimasa depan.

. Untuk Pemerintah Kepenghuluan Tanjung Medan

Diharapkan Pemerintah Kepenghuluan Tanjung Medan dapat memberikan
perhatian yang lebih serius terhadap pengembangan usaha dagang yang ada
di wilayah setempat, khususnya usaha dagang yang berpotensi menyerap

tenaga lokal. Pemerintah dapat memberikan peran aktif dalam memberikan



dukungan berupa kemudahan perizinan jaminan kerja, pendataan pelaku
usaha, pendampingan, serta fasilitas alses terhadap pelatihan
kewirausahaan dan permodalan agar usaha dagang dapat berkembang

secara berkelanjutan dan memberi manfaat bagi masyarakat.
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